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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atdependent variable
adalah karakteristik pekerjaan yang meliputi keanegaman keterampilan,
identitas tugas, arti tugas, otonomi dan umparkb&lemudian objek penelitian
yang menjadi variabel terikat atdependent variabladalah kepuasan kerja yang
terdiri dari segi psikologi, segi sosial, segiKigian segi finansial.

Pada penelitian ini, subjek yang dijadikan respanddalah karyawan
PT.Ewindo, bagian produksi. Karena bagian produksrupakan bagian yang
sangat vital dalam proses produksi pada perusakesebut.

Selain itu penelitian ini menggunakamoss sectional metho#arena
penelitian ini dilakukan pada kurun waktu terterftidak berkesinambungan
dalam jangka waktu panjang). Penelitian ini dilekukmulai dari Januari 2010

sampai dengan Juni 2010.

3.2 Metodedan Desain Pendlitian
3.21 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mestglelpemecahan
terhadap berbagai masalah penelitian. Metode digenl agar tujuan penelitian
dapat tercapai sesuai dengan rencana yang teklapkan, untuk memperoleh

hasil yang baik harus digunakan metode penelitzangepat.
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Jenis metode penelitian yang digunakan adalah mettas$kriptif dan
verifikatif. Menurut Sugiyono (2008:11) “Penelitiateksriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel manfaik satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubonggsagan variabel yang
lain. Penelitian deskriptif disini adalah untuk np@roleh gambaran mengenai
pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuksga karyawan PT. Ewindo,
bagian produksi.

Menurut Arikunto (2006:7) “Penelitian verifikatifgola dasarnya ingin
menguji kebenaran melalui pengumpulan data di lg@@h Berdasarkan jenis
penelitiannya, yaitu penelitian deskriptif veriftiamaka metode penelitian yang
digunakan adalaBxplanatory Survey.

Explanatory Survey adalah suatu survei yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara dua variabellunglengujian hipotesis,
survei dilakukan dengan cara mengambil sampel datu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

3.2.2 Desain Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2006:51) mengemukakan bahwasdde penelitian
adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleHitpesebagai ancar-ancar
kegiatan, yang akan dilaksanakan

Penelitian ini menguji tingkat pengaruh variabetlapenden terhadap
variabel dependennya. Maka dari itu, desain peaetiya bersifat kausal. Desain
kausalitas ini tujuan utamanya adalah untuk mertdapabukti hubungan sebab

akibat, sehingga diketahui mana yang menjadi varighng mempengaruhi dan
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mana variabel yang dipengaruhi. Dalam hal ini, kimastik pekerjaan
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada kepkasja karyawan

PT.Ewindo bagian produksi.

3.3 Operasionalisas Variabel

Sugiyono (2008:59) menyatakan bahwa : “Variabelepigan adalah
suatu atribut atau sifat atau aspek dari orangpatawbjekyang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kntdipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Sedangkan Kerlinger (Sugiyono, ZR)8menyatakan bahwa
variabel adalah konstruk atau sifat yang akan djael Definisi variabel dibuat
agar tidak tejadi kesalahan dalam menafsirkan batigang ingin diteliti dan
juga dapat dijadikan kerangka acuan bagi penehtuki mendeskripsikan
permasalahan yang hendak diungkapkan.

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan 2 vatjaj@stu ;

a. Variabel Independen (X), yaitu variabel yang nijanidak tergantung kepada
variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel agbadalah karakteristik
pekerjaan yang dinyatakan dengan simbol X.

b. Variabel Dependen (Y), yaitu variabel yang nilaimypengaruhi oleh variabel
lain yang terlihat. Kepuasan kerja merupakan vatisdrikat dan dinyatakan

dengan simbol Y.
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Dua variabel di atas dituangkan dalam operasiasligariabel. Maksud

untuk memudahkan pengukuran dari variabel-varialzglg telah ditetapkan.

Berikut ini akan dijabarkan mengenai dua variabeltds yang terangkum dalam

tabel berikut ini.

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala No.
Item
Variabel “Karakteristik 1. Keanekaragaman |a.Keanekaragaman * Tingkat keanekaragaman
Bebas pekerjaan adalah keterampilan keterampilan dalam keterampilan dalam Ordinal | B.1.1
X) aspek internal dari melaksanakan pekerjaan. melaksanakan pekerjaan
Karakteristik | suatu pekerjaan yang
Pekerjaan mengacu pada isi dan Ordinal | B.1.2
kondisi pekerjaan. b. Keanekaragaan pekerjaan | Tingkat keanekaragaman
Hackman dan yang dilaksanakan. pekerjaan yang
Oldham. diaksanakan.
(Robbins, 2003:446)
2. Identitas Pekerjaarp. Kejelasan tahapan pekerj: . Tingkat kejelasan tahapan| Ordinal B.2.1
yang harus dikerjakan. pekerjaan yang harus
dikerjakan.
b. Kejelasan uraian pekerja |, Tingkat Kejelasan uraian Ordinal B.2.2
pekerjaan.
. . . . * Tingkat keberartian dari .
3. Arti Tugas @ Keberartian dari pekerjaan pekerjaan yang dilakukan Ordinal B.3.1
yang dilakukan terhadap dir| terhadap diri sendiri.
sendiri.
b. Keberartian dari pekerjaan |, Tingkat keberartian dari Ordinal B.3.2
yang dilakukan terhadap pekerjaan yang dilakukan
orang lain. terhadap orang lain.
a. Keleluasaan dalam "
4. Otonomi menyelesaikan pekerjaan. Eggtg}eksiﬁ(lggspiiggggm Ordinal B.4.1
b. Kewenangan dalam I ggg;a;qzﬁwsrgzﬂgan Ordinal B.4.2
mengambil keputusan. keputusan 9
5- Umpan Balik a. Penerimaan informasi tenti | _Tifngkat petnetrimaan Ordinal B.5.1
keberhasilan yang telah Informasi tentang
di : keberhasilan yang telah
icapai. ) -
dicapai.
b. Penerimaan informa Ordinal | B.5.2

tentang kesesuaian
pekerjaan yang dilakukan
dengan keinginan atasan.

* Tingkat penerimaan

informasi tentang
kesesuaian pekerjaan
yang dilakukan dengan
keinginan atasan.




Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel (Lanjutan) 53
Variabel Konsep Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala No.
Item
Variabel Kepuasan kerja 1. Segi psikologi a. Kepuasan terhadap * Tingkat kepuasan terhadap
Terikat merupakan perasaan ketentraman dalam bekerja| ketentraman dalam bekerja Ordinal C.l1
Y) seseorang terhadap
Kepuasan | pekerjaannya. Hasil  Tingkat kepuasan terhadap
Kerja interaksi manusia b. Kepuasan terhadap kesesuaian pekerjaan Ordinal | C.1.2
dengan lingkungan kesesuaian pekerjaan dengandengan minat, bakat, dan
kerjanya. minat, bakat, dan keterampilan
(As’ad, 2003:104) keterampilan
] *TINgKat Kepuasan ]
. . @ Kepuasan terhadap interaksi terhadap interaksi dengan| Ordinal | C.2.1
2. Segi Sosial dengan atasan atasan
b. Kepuasan terhadap e Tingkat kepuasan terhadap
interakasi dengan rekan interaksi dengan rekan Ordinal | C.2.2
kerja kerja
e @ Kepuasan terhadap jenis L Tingkat kepuasan terhadap
3. Segi fisik pekerjaan yang menjadi jenis pekerjaan yang Ordinal | C.3.1
tugas menjadi tugas
b. Kepuasan terhadap Tin
. * Tingkat kepuasan terhadap .
pengaturan waktu kerja pengaturan waktu kerja Ordinal | C.3.2
c. Kepuasan terhadap .
> Tingkat kepuasan terhadap .
kelengkapan piral_atan dalamkelengkapan peralatan Ordinal | C.3.3
menunjang pekerjaan. dalam menunjang
pekerjaan
d. Kepuasan terhadap ¢ Tingkat kepuasan terhad.aJOrdinaI C.3.4
.| pencahayaan ruangan di
pencahayaan ruangan di tempat Keria
tempat kerja P !
e. Kepuasan terhadap sirkulasi 'I'_ingkat.kepuasap terhadap Ordinal | C.3.5
udara di tempat kerja S|rk'ula5| udara di tempat
kerja
f. Tingkat kepuasan terhadap| 11ngkat kepuasan terhadap o ginal | c.3.6
tata ruang kerja tata ruang kerja
a Kepuasan terhadap jaminalfi E&gﬁ:;kigggﬁgra;ergﬁgx
e ; kesehatan yang diberikan | Jam! bl Ordinal | C.4.1
4. Segi finansial perusahaany g diberikan perusahaan
b. Kepuasan terhadap gaji dapi Tingkat kepuasan terhadap ordinal | C.4.2
insentif yang diterima. gaji dan insentif yang
diterima
c. Kepuasan terhadap jamingnTingkat kepuasan terhadap Qrdinal | C.4.3
sosial yang diterima jaminan ‘sosial yang
diterima
d. Kepuasan terhadap peluang Tingkat kepuasan terhadap Ordinal | C.4.4

mendapatkan promosi
jabatan

peluang mendapatkan
promosi jabatan
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34  Sumber Data, Alat Pengumpulan Data, dan Teknik Penarikan

Sampel
3.4.1 Sumber dan Cara Penentuan Data/Informasi

Menurut Arikunto (2006:129) yang dimaksud dengamiser data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data diper@eimber data penelitian adalah
sumber data yang diperlukan untuk penelitian, surdat dibagi dua yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh set@mgsung. Misalnya
dalam bentuk kuesioner atau wawancara dalam pengampatanya. Dalam
penelitian ini sumber data primer diperoleh dasihaawancara, kuesioner
dan pra penelitian.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoletradmak langsung yang
berhubungan dengan objek penelitian. Dalam peaeliini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikelasasitus internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

Untuk lebih jelasnya mengenai data primer dan sgédéwugang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel :3.2

Tabel 3.2
Jenisdan Sumber Data
: Kategori Tujuan
No. Jenis Data Sumber Data
Data 1 2 3
1 Presentase ketidakhadiran karyawan Sekunder EWwihdo N
2 | Pra-penelitian Primer Responden| +/ ~
3 | Jumlah karyawan PT. Ewindo Sekunder PT. Ewindo~ N
4 | Karakteristik dan pengalaman responden Primer desm | V| v | A
Tanggapan responden mengenai karakteristik Primer N
5 i Responden
pekerjaan
6 Tanggapan reponden mengenai kepuasan kerjal PrimerResponden N
Keterangan:

T1 :Mengetahui karakteristik pekerjaan PT. EwinBlagian Produksi.
T2 : Mengetahui kepuasan kerja karyawan PT. EwiBagjan Produksi.
T3 :Mengetahui pengaruh karakteristik pekerjaahagap kepuasan kerja karyawan PT. Ewindo,bagiadufsn
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penuligy yai

a. Studi KepustakaaflLibrary Reseach)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan caempelajari dan

memahami buku-buku literatur yang mempunyai hubonng@ngan masalah

yang diteliti untuk memperoleh bahan-bahan yangakigadikan landasan

teoritis dalam menyelesaikan skripsi ini.

b. Studi LapangaifField Reseach)

Observasi, yaitu cara memperoleh data dengan mekgadengamatan
secara langsung ke objek penelitian.

Penyebaran angket (kuisioner) kepada para konsudemaban atas
pernyataan tersebut diharapkan dapat diketahuisired&n pendapat
langsung dari mereka sehingga dapat memudahkaritpdatam upaya
mengkaji apa yang menjadi topik dari penelitian.dilaksanakan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh karakteristik pekerjaerhadap
kepuasan karyawan PT. Ewindo, Bagian Produksi.

Bentuk pertanyaan yang diajukan yafitructured Non Disguesteghitu
bentuk pertanyaan dapat diketahui dengan jelasakkwdibuat dengan
bentuk pertanyaan yang telah disusun sebelumnyarajesud pertanyaan
dapat diketahui dengan jelas. Jawaban dibuat ddemtuk Closed
Question/Multiple ChoicdanOpen Question

Interviewyaitu dialog atau wawancara langsung dengan pieaksphaan

diantaranya dengan bagian personalia serta karyBWwaBkwindo, sebagai
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wakil dari perusahaan untuk memperoleh data mengeofil perusahaan

dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah yanggetitzliti.

3.4.3 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertias.aobyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ($agp, 2008:115). Dalam
penelitian ini penulis memilih karyawan PT. Ewin&agian Produksi sebagai
populasi penelitian, karena bagian produksi merapakagian/unit yang sangat
vital dalam proses produksi, untuk kemudian diangampel penelitiannya.
Jumlah seluruh karyawan PT. Ewindo adalah 625 or&egelitian dilakukan
hanya pada bagian produksi, maka populasi dianailjdmlah karyawan bagian

produksi dengan jumlah 425 orang.
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Tabel 3.3
Jumlah Karyawan PT. Ewindo

No Bagian/Unit Jumlah
1 | Administrasi RT 5 orang
2 | Umum 7 orang
3 | Hukum dan Perizinan 1 orang
4 | Komputer Dan IT 2 orang
5 | Pengemudi (Supir) 23 orang
6 | Akuntansi 8 orang
7 | Adm. Keuangan 2 orang
8 | Adm. Pemasaran 8 orang
9 | Ekspedisi 8 orang
10 | Gudang Barang Jadi 38 orang
11 | QA (Quality Assurance) 58 orang
12 | Adm. Purchasing 6 orang
13 | PPC 13 orang
14 | Maintenance 6 orang
15 | Produksi 425 orang
16 | Telp. Cable 3 orang
17 | Gudang Bahan Baku 5 orang
18 | Scrap 3 orang
19 | Persiapan 4 orang

Jumlah 625 orang

Sumber : PT. Ewindo

3.4.3.2 Sampel

Dalam suatu penelitian tidak semua populasi daptglitg hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya keteteabatasan biaya, tenaga
dan waktu yang tersedia, maka dari itu penelitiedipnankan mengambil
sebagian dari objek populasi yang telah ditentukl@mgan catatan bagian yang
diambil sebagai sampel tersebut cukup merepresieatasyang lainnya.
Pengambilan sebagian subjek dari populasi ini dak@m sampel. Hal tersebut
seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2008:116) :

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penélitak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, mis&brgma keterbatasan
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dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat memagguansampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dasampel itu,
kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populastukiitu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betapresentativémewakili).

Untuk menentukan sampel dari populasi yang teldbtapkan, perlu
dilakukan suatu pengukuran yang dapat menghasjlkatah n. Husain Umar
(2002:59) mengemukakan bahwa ukuran sampel dariu spapulasi dapat
menggunakan bermacam-macam cara, salah satunyh atdgigan menggunakan
teknik Slovin, dalam teknik ini ukuran sampel merkgn perbandingan dari

ukuran populasi dengan persentase kelonggaranaksdldian, rumus yang

digunakan pada teknik ini adalah sebagai berikut :

n= L Umar (2002:59)
1+ Ne?
Keterangan:
n : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
e : Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan shiygng dapat ditolerir
(e=0,1)
425

n=
1+ (425X (00)?)
n= 80,95~ 81

Berdasarkan teknik tersebut maka jumlah sampel yégiambil dalam
penelitian ini adalah sebanyak 81 orang. Kemudgar gaampel yang digunakan
representatif, maka pada penelitian ini ditentulsampel yang berjumlah 90

orang.
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3.4.3.3 Teknik Penarikan Sampel

Setelah memperoleh data dari responden yang mempgopulasi
penelitian, penulis mengambil sampelnya berdasatkknik Disproportionate
Stratified Random Sampling/ienurut Sugiyono (2008:118)Disproportionate
Stratified Random Samplindigunakan untuk menetukan jumlah sampel, bila
populasi berstrata tetapi kurang propaorsional”.

Dengan demikian, sesuai kebutuhan penelitan makanelii
menggunakarDisproportionate Stratified Random Sampliniglam penentuan
sampel terhadap pegawai PT. Ewindo, Bagian Proddiksirenakan populasi

berstrata tetapi kurang proporsional.

Tabel 3.4
Jumlah Karyawan Bagian Produks dan Jumlah Sampel Penelitian
No Jabatan Jumlah |Jumlah Sampel
1 |Kepala Unit 6 orang 6 orang
2 |Kepala Seksi 11 orand 11 orang
3 |Kepala Shift 16 orang 16 orang
4 |Karyawan 391 orang 570rang
Total Sampel 90 orang

Sumber : PT.Ewindo

3.5 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
351 Pengujian Validitas

Sugiyono (2008:267) mengemukakan bahwa validitasupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek ipaneflengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yeagd adalah data yang tidak
berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneligan data yang sesungguhnya

terjadi pada objek penelitian.
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Perhitungan uji validitas instrumen dalam perggiitini menggunakan

rumusPearson Product Momerdengan rumus sebagai berikut:

Dimana :

—_
x
<

=

TR

Vyy

n2 XY-(2Z X2 Y)

(Arikunto, 2006:170)

Jnzx2-@ x}{nz v- v}

Menunjukan indeks korelasi antara dua varabej yan
dikorelasikan

Koefisien validitas item yang dicari, dua varibjeng
dikorelasikan

Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item
Skor total yang diperoleh dari seluruh item
Jumlah skor dalam distribusi X

Jumlah skor dalam distribusi Y

Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas responden menggumakiaf signifikan

sebagai berikut:

1. Jika kiung™> RabelMaka item pertanyaan dikatakan valid

2. Jika hiung=< labeiMaka item pertanyaan dikatakan tidak valid

Dari hasil pengujian yang dilakukan, jawaban yangewbleh dari

kuesioner pengujian kemudian dihitung korelasi dagising-masing item, maka

seluruh pernyataan dapat dikatakan valid jika dibagkan dengan nilaizbes Uji

validitas untuk variabel karakteristik pekerjaam d@puasan kerja dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.6
Hasi| Pengujuan Validitas I nstrumen Pendlitian
No.
No | Instrumen Pertanyaan I hitung i xei) I tabel Keterangan
KARAKTERISTIK PEKERJAAN
K eanekaragaman K eterampilan
Keanekaragaman keterampilan dalam
1 B.1.1 melaksanakan pekerjaan 0.5p7 0.405 0.374 Valid
Keanekaragaman pekerjaan yang
2 | B1.2 dilaksanakan 0.599 0.445 0.374 Valid
I dentitas Pekerjaan
3 B.2.1 Instruksi pekerjaan 0.529 0.408 0.374 Valid
4 B.2.2 Uraian pekerjaaan 0.522 0.412 0.874 Valid
Arti Tugas
Keberartian dari pekerjaan yang dilakukan
5 B.31 terhadap diri sendiri 0.761 0.651 0.3f74 Valid
keberartian dari pekerjaan yang dilakukan
6 B.3.2 terhadap orang lain 0.558 0.448 0.374 Valid
Otonomi
7 B.4.1 Keleluasaan dalam menyelesaikan pekerjaan 0.662 0.557 0.374 Valid
8 B.4.2 Kewenangan dalam mengambil keputusan 0.7720.656 0.374] Valid
Umpan Balik
Penerimaan informasi tentang keberhasilan l}
9 B.5.1 yang telah dicapai 0.494 0.386 0.374 Valid
Penerimaan informasi tentang kesesuaian
pekerjaan yang dilakukan dengan keinginan
10 | B5.2 atasan. 0.539 0.431 0.374 Valid
KEPUASA KERJA
Segi Psikologi
11| C11 Ketentraman dalam bekerja 0.481 0.400 40.37 Valid
Kesesuaian pekerjaan dengan minat, bakat,
12| C.1.2 dan keterampilan 0.486 0.397 0.374 Valid
Segi Sosial
13| C.2.1 Interaksi dengan atasan 0.490 0,381 0.374 Valid
14| C.2.2 Interaksi dengan rekan kerja 0.501 0435 .374 Valid
Segi Fisik
1] C31 Jenis pekerjaan yang menjadi tugas 0(608 5470. 0.374 Valid
2| C32 pengaturan waktu kerja 0.6111 0.569 0374 alidv
Kelengkapan peralatan dalam menunjang
3| C.33 pekerjaan 0.614 0.531 0.374 Valid
4] C.3.4 Pencahayaan ruangan di tempat kerja (.5620.486 0.374) Valid
5| C.35 Sirkulasi udara di tempat kerja 0.614 0.524 0.374 Valid
6| C.3.6 Tata ruang kerja 0.645 0.549 0.374 Valid
Segi Finansial
Jaminan kesehatan yang diberikan
1| C41 perusahaan 0.756 0.684] 0.374 Valid
2| CA2 Gaji dan insentif yang diterima 0.555 0.437 0.374 Valid
3| C.43 Jaminan sosial yang diterima 0.645 0.649 374, Valid
4|1 C4.4 Peluang mendapatkan promosi jabatan 0.687 5800. 0.374 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
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Pengujian validitas instrumen dalam penelitiandifekukan terhadap 30
pengguna dengan tingkat signifikansi 5% dan dekabebasan (df) n-2 atau (30-
2=28), sehingga diperoleh nilaipe; sebesar 0,374. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa setiap item pertanyaan dalam koesidapat dikatakan valid,
karena setiap item pertanyaan memilifiifhiung l€bin besar daripadadel (i >

ltab eD .

3.5.2 Pengujian Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harus valid, jugaus dapat dipercaya
(reliabel). Oleh karena itu, digunakan uji reliabilitas yamggnanya untuk
mengetahui ketepatan nilai kuesioner, artinya umsén penelitian bila digunakan
pada kelompok yang sama pada waktu yang berbedaHastinya akan sama.

“‘Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menuamukbahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagalalat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabititasunjukan tingkat keandalan
tertentu” (Arikunto 2006:184).

Untuk menguji tingkat reliabilitas dapat digunakemmus Alpha
Croanbachyang merupakan statistik paling umum yang digunakdok menguiji
reliabilitas suatu instrumen penelitian. Suaturimsen penelitian diindikasikan
memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisi@alpha Cronbachlebih besar
atau sama dengan 0,70. Hal tersebut dapat diafi&lawa pertanyaan-pertanyaan
dalam kuesioner kapanpun dan dimanapun ditanyakesponden akan

memberikan hasil ukur yang sama.



Berikut adalah langkah-langkah untuk menguiji relis:
1. Membuat tabel analisis butir soal,

2. Mencari varian tiap butir soal lalu jumlahkan,

3. Mencari varian total,

4. Masukkan ke dalam rumadphayaitu:

= (=5)

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)

Keterangan:

i1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y o,° = jumlah varian butir pertanyaan

-

varians total

Rumus variansnya adalah:

. | Z X: _ [Eﬁfj_
% = N
(V)R
)
o i — N
N
eterangan:
Oy~ = harga varians tiap item
7 =  varians total
X2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
(>X)?> = kuadrat jumlah skor dalam distribusi X
Y? = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
(>Y)?> = kuadrat jumlah skor dalam distribusi Y
N = jumlah responden
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5. Keputusan uji reliabilitas instrument berdasarkagtektuan sebagai
berikut:

Ihitung > labelMaka instrumen dikatakan reliabel
Ihitung < l'abelMaka instrumen dikatakan tidak reliabel

Pengujian realibilitas instrumen penelitian dilkkn pada setiap variabel,
yakni karakteristik pekerjaan (X) dan Kepuasan &efyY). Hasil pengujian

realibilitas instrumen untuk setiap variabel dala@nelitian ini diperlihatkan pada

tabel 3.7.
Tabel 3.7
Hasil Pegujuan Reliabilitas Insrumen Penelitian
No Variabel Cd hitung Cd minimal Keterangan
Karakteristik
1 | pekerjaan 0.804 0,70 Reliabel
2 | Kepuasa kerja 0.850 0,70 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2010
Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan tdap 30 orang karyawan

dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebeabds®) n-2 atau (30-2=28),

sehingga diperoleh nilai,Gnasing-masing variabel lebih besar darmiimal.

3.5.3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu cara untulgaiem, mengolah dan
menganalisis data. Tujuan pengolahan data adalalk omemberikan keterangan
yang berguna serta menguji hipotesis yang telahmdiskan dalam penelitian ini.
Dengan demikian, teknik analisis data diarahkarapaehgujian hipotesis serta

jawaban masalah yang diajukan.
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Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan sdte data seluruh

koresponden terkumpul. Kegiatan analisis data dafanelitian dilakukan
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul seteiahalleh responden
menyangkut kelengkapan pengisian angket yang ditakwleh responden
dan pemeriksaan jumlah lembaran angket.

2. Coding yaitu pembobotan dari setiap item instrumen lsad@an pada
pembobotan sebagai berikut : untuk jawaban posdtifgking pertama dimulai
dari skor yang terbesar sampai dengan yang terkksril untuk jawaban
negatif rangking pertama dimulai dari skor yands¢erl sampai dengan yang
terbesar. Pengukuran dalam kuesioner yang digund&km penelitian ini
adalah dengan menggunakan skalkert, nlai atau bobot untuk setiap
jawaban positif diberi skor 5-4-3-2-1, dan untukgdan negatif diberi skor 1-
2-3-4-5.

3. Tabulating yaitu tabulasi hasil skoring yang dituangkan kaaa tabel
rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh itenapgetariabel.

4. Menganalisis dan menafsirkan hasil perhitungan dsenkan angka-angka

yang diperoleh dari perhitungan statistik.

3.5.4 Methode Successive Interval (MS)
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielatkan dalam
operasionalisasi variabel di atas, maka semuaoddiaal yang terkumpul terlebih

dahulu akan ditransformasi menjadi skala internesdghn menggunakaviethode
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Successive IntervgMSI). Langkah-angkah untuk melakukan transforndega

tersebut adalah sebagai berikut :

1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

2) Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gden cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitipawaban.

4) Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihph jawaban melalui
persamaan berikut :

Scale Value = (Dencity at Lower Limit) — (Deycit Upper Limit)

(Area Below Upper Limit) — (Area Below Wwer Limit)
Data penelitian yang sudah berskala interval sefayg akan ditentukan

pasangan data variabieldependentengan variabellependentserta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers

3,55 AnalissRegres Sederhana

Bila melihat tipe desain penelitian yang merupakiaet kausal, maka
teknik analisis data yang digunakan dalam peneliti adalah analisis regresi.
Menurut Sugiyono (2008:203), “Analisis regresi Hilgan bila hubungan dua

variabel berupa hubungan kausal atau fungsionalligia regresi dilakukan untuk
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mengetahui bagaimana variabel dependen dapat tkprechelalui variabel
independen secara individual. Penelitian ini hamgmiliki satu variabel bebas
oleh karena itu, analisis regresi yang digunakaalatd analisis regresi linear
sederhana.

Untuk menjelaskan hubungan fungsional dan kausafiable
independentpenulis menggunakan fungsi linier sederhana dengaus :
S/ =a+bX (Sugiyono, 270:2008)

Keterangan :

O
y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksika

a
b

Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
Angka arah atau koefisien regresi, yang merkaju angka peningkatan

ataupun penurunan variabel dependen yang didasgpkala variabel

independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-kenterjadi penurunan.

X= Subjek pada variabel independen yang mempunigitartentu

L EEX)-EXIE X v )
X=X S

XY =X Y
X -EX S

Untuk mencari hubungan antar kedua variabel tetsetbapat dicari

Sumber : Sugiyono (2008: 272)

dengan rumus:

exlzy)
r.= I’]ZX y ( X y (Arikunto, 2006:170)
Xy 2
-ty -y ]
Iy = Koefisien validitas antara x dan y
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

y = Skor total
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Zx = Jumlah skor dalam distribusi x
D'y =Jumlah skor dalam distribusi y

Z X* = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x

Z y* = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y
n = Banyaknya responden

Korelasi dilambangkan (r) dengan ketentuan nikadak lebih dari harga
-1<r >+1.
« Jika nilair = +1 atau mendekati +1 maka korelasae kedua variabel sangat
kuat dan positif
« Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.
« Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasialgel yang diteliti tidak ada
sama sekali atau sangat lemah.
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap kogfigerelasi yang
ditemukan tersebut, apakah besar atau kecil, magatderpedoman pada tabel

Guilford berikut.

Tabel 3.5
Guilford
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2008:216)
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Koefesien determinasi adalah kuadrat koefesien ldsire Dalam
penggunaan koefesien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
dikaitkan 100%. Koefesien determinasi ini digunakantuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabel shéddnadap variabel tidak
bebas, dengan asumsi>0r’ > 1 Koefesien determinasi Z x 100% (Sugiyono
2008:189)
Selain dengan menggunakan rumus di atas, pengigiEnmenggunakan

tes regresi linier sederhana juga akan dianalisisggunakan bantuan SPSS 13.

3.5.6 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini madilakukan uji
signifikasi koefesien korelasi dengan menggunakamus distribusi student

(tstuden)- FOrmula distribusstudentadalah:

ryn—2
/1_ r 2 Sumber: Sugiono (2008:250)

t = distribusi student
r = koefesien korelagiroduct moment
n= jumlah sampel

t=

Secara statistik hipotesis yang akan diuji dalamgpenbilan keputusan
penerimaan atau penolakan hipotesis dapat diteihagai berikut:
a. H,:p=0, artinya karakteristik pekerjaan tidak berpengangnhadap
kepuasan kerja.
b. Ha :p#0, artinya karakteristik pekerjaan berpengaruh tapakepuasan

kerja.
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Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah:
Jika hiwung > tavemaka Hditolak dan Haliterima
Jika hiung < taneimaka Hditerima dan Halitolak
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebetlkgar2)serta pada uji

dua pihak.



